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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang yang 

berlangsung  sepanjang  hayat.  Pendidikan  bertujuan  untuk  mengembangkan 

potensi yang dimiliki individu, membentuk kepribadian yang cakap dan kreatif, 

kritis, inovatif, dan bertanggungjawab serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.Undang-undang  No.  20  tahun  2003  Pasal  1  tentang  Sistem  Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menjelaskan bahwa:

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan 
suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  murid  secara  aktif 
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta  keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat,  bangsa dan 
negara (Kemendiknas, 2003: 3).

Proses  pendidikan  memberikan  kesempatan  bagi  seseorang  agar  dapat 

mengembangkan  segala  potensi  yang  mereka  miliki.Potensi  tersebut 

dikembangkan agar menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 

baik aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). 

Kemampuan  ini  akan  diperlukan  oleh  individu  tersebut  untuk  kehidupannya 

dalam  bermasyarakat,  berbangsa,  serta  berkontribusi  pada  kesejahteraan 

kehidupan umat manusia. Oleh 



karena  itu  suatu  kegiatan  pembelajaran  memiliki  tujuan  kompetensi  untuk 

meningkatkan kompetensi murid.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menjelaskan tujuan 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi  peserta  didik agar  menjadi  manusia  yang 

beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat, 

berilmu, cakap, kreatif,  mandiri,  dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

betanggungjawab.

Pendidikan merupakan proses sistematis yang melibatkan baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri siswa, 

antara lain minat belajar, motivasi belajar, bakat, dan persepsi, baik persepsi siswa 

terhadap mata pelajaran maupun terhadap guru pengajar. Selain itu ada juga faktor 

eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri siswa, seperti lingkungan belajar, 

lingkungan keluarga, latar belakang sosial ekonomi keluarga, dan perhatian orang tua 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar yang dialami anak.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  tertentu.  Kurikulum 

sebagai rancangan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran.  Guru  merupakan  kunci  utama  dalam  pelaksanaan  kurikulum,  oleh 

karena itu, guru harus menguasai seluk beluk kurikulum.



Sesuai  dengan kurikulum 2013 adalah pembelajaran aktif  yang diharapkan 

ada interaksi antara siswa dengan guru. Merubah pembelajaran inovatif, kreatif, dan 

berpusat  pada siswa dan guru harus sering mendengarkan siswa dengan membuat 

suatu kegiatan diskusi yang bisa membuat siswa berargumen, berinteraksi, berdebat 

sesama  teman,  berkolaborasi  sehingga  membuat  suatu  proses  pembelajaran  lebih 

aktif.

Menurut (Sarah Apriani, dkk, 2018: 282) bahasa merupakan sebuah sistem 

berupa lambang bunyi  yang digunakan oleh  anggota  kelompok masyarakat  untuk 

berinteraksi dan menyampaikan maksud. Hal ini berguna untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan selama proses berkomunikasi. Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki 

peran sebagai perantara informasi dalam proses komunikasi.

Bahasa memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi manusia 

dalam berbagai bidang kehidupan sebab bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi,  tetapi  juga sarana yang tepat  untuk mengungkapkan berbagai  macam 

gagasan. Melalui bahasa, manusia dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan orang 

lain.  Disamping itu,  bahasa juga merupakan media untuk menyampaikan berbagai 

informasi serta penyebarluasan ilmu pengetahuan.Peranan bahasa yang sedemikian 

penting  menuntut  adanya  upaya-upaya  untuk  lebih  mengoptimalkan  pembelajaran 

bahasa  di  sekolah,  khususnya  di  sekolah  dasar.Tidak  dapat  disangkal  lagi  bahwa 

Bahasa mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  Melalui 

Bahasa  kita  bisa  berkomunikasi  dengan  orang  lain  sehingga  kita  dapat 



model  Cooperative Script dalam meningkatkan hasil  belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD 14 Bontotene”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

“Apakah penerapan model pembelajaran  Cooperative Script mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 14 Bontotene?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  yang  hendak  dicapai  dalam 

penelitian  ini  adalah untuk meningkatkan hasil  belajar  siswa pada mata  pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD 14 Bontotene melalui model pembelajaran Cooperative 

Script.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi  sekolah,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dan 

masukan  bagi  pihak  sekolah  dalam  usaha  untuk  meningkatkan  kualitas 

pembelajaran.

2. Bagi  guru,  penelitian ini  diharapkan dapat  membuka wawasan guru akan 

keberagaman  model  pembelajaran  yang  dapat  dipilih  dan  dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran.



3. Bagi peneliti lanjut, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

bahan  referensi  bagi  peneliti  yang  berminat  meneliti  tentang  model 

pembelajaran Cooperative Script.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Cooperative Script

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Suprijono (Wahyu Bagja Sulfemi & Nova Mayasari, 2019: 56) 

model  pembelajaran  merupakan suatu  pola  yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, pemgaturan materi dan berisi seperangkat petunjuk kepada guru dalam 

melaksanakan  pembelajaran  di  kelas.  Trianto  (2010:  22)  menjelaskan  model 

pembelajaran  sebagai  “suatu  pola  yang  digunakan  sebagai  pedoman  dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 

film, komputer, kurikulum, dan lain-lan”.

Menurut  Arends (Citrayanti,  2010:  51) model  pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau  pola  yang digunakan sebagai  pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran  di  kelas.  Model  pembelajaran  mengacu  kepada  pendekatan 

pembelajaran  yang  digunakan,  termasuk  didalamnya  tujuan-tujuan  pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Adapun Seokamto, dkk (Citrayanti, 2015: 11) mengemukakan dari model 

pembelajaran adalah: “Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 



sistematis  dalam  mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk  mencapai  tujuan 

belajar tertentu, dan  berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para  pengajar  yang merencanakan aktivitas  belajar  mengajar.  “hal  ini  sejalan 

dengan apa yang dikemukakan oleh Enggen dan Khaucak bahwa model pembelajaran 

memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar.

Berdasarkan  pendapat  ahli  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  model 

pembelajaran  adalah  rancangan  pembelajaran  yang  diterapkan  oleh  guru  untuk 

mengorganisasikan pengalaman belajar  agar  tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat  tercapai.  Model  pembelajaran  berguna  sebagai  pedoman  bagi  guru  dalam 

merencanakan kegiatan belajar mengajar.

b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut  Rusman  (Ummi  Rosyidah,  2016:  3)  menyatakan  bahwa  model 

pembelajaran  kooperatif  adalah  bentuk  kegiatan  pembelajaran  dengan  cara  siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen.

Menurut  Tri  Hartoto (2016: 133) model pembelajaran kooperatif  merupakan 

suatu model kelompok yang dalam proses pembelajaran berpusat pada peserta didik 

sehingga dalam proses  pembelajaran menghendaki  peserta  didik  aktif  dan adanya 

kerja sama antar anggota kelompok. Melalui pembelajaran kooperatif peserta didik 



secara aktif dan kooperatif bersama peserta didik yang lainnya mengkonstruksikan 

pengetahuannya melalui diskusi kelompok.

Pembelajaran  kooperatif  merupakan  salah  satu  bentuk  model  pembelajaran 

sosial yang didasarkan pada teori belajar konstruktivisme. Beberapa ahli pendidikan 

berpendapat  bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tidak  hanya  unggul  dalam 

memudahkan peserta didik memahami dan menerapkan konsep, namun juga dalam 

mengembangkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis dan sikap percaya diri yang 

dimiliki oleh peserta didik. Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar demi tercapainya tujuan belajar.

Menurut Slavin (Tri Hartoto, 2016: 135) menyatakan pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran teman sebaya dimana peserta  didik  bekerja  dalam kelompok 

kecil yang memiliki latar belakang berbeda. Menurut Anita Lie (Tri Hartoto, 2016: 

135)  pembelajaran  kooperatif  adalah  pembelajaran  yang  memberikan  kesempatan 

peserta didik untuk bekerja sama dalam mengerjakan tugas terstruktur. Pembelajaran 

kooperatif dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menarik yang dapat mencegah 

timbulnya keagresifan dalam sistem kompetisi  dan keterasingan individual  peserta 

didik tanpa mengorbankan aspek kognitif yang dimiliki peserta didik tersebut.

Dari  pendapat  ahli  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  model  pembelajaran 

kooperatif  adalah  pembelajaran  dimana  guru  membagi  siswa  menjadi  kelompok-



B. Kerangka Pikir

Menurut Uma Sekaran (Sugiyono, 2017: 91) kerangka pikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi  sebagai  masalah  yang  penting.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa 

kerangka pikir adalah suatu skema sederhana yang menggambarkan secara singkat 

proses  pemecahan  masalah  yang  dikemukakan  dalam penelitian  dan  menjelaskan 

mekanisme pemecahan masalah yang dapat diketahui secara jelas dan terarah.

Permasalahan  yang  dialami  siswa  pada  pembelajaran  yaitu  kemampuan 

berinteraksi pada mata pelajaran yang diajarkan dikarenakan proses belajar mengajar 

yang  masih  monoton  yaitu  guru  masih  berpusat  pada  metode  ceramah,  dimana 

kegiatan pembelajaran kurang menarik sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran 

belum memuaskan.

Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia tudak lepas dari kemampuan guru 

dan siswa dalam berinteraksi pada setiap mata pelajaran yang diajarkan serta diterima 

oleh siswa. Dalam proses interaksi tersebut sekiranya memperhatikan strategi belajar 

mengajar  yang  digunakan  sehingga  motivasi  belajar  siswa  dapat  meningkat  yang 

nantinya akan berpengaruh pada hasil yang dicapai oleh siswa.

Oleh  karena  itu  diperlukan  adanya  perubahan  proses  pembelajaran  untuk 

meningkatkan hasil  belajar siswa, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan 

dengan  menerapkan  model  pembelajaran  cooperative  script.  Dengan  menerapkan 



model  tersebut  dapat  menarik  motivasi  siswa  untuk  berpartisipasi  dalam  proses 

pembelajaran.

Menurut (Agustina Wulandari,dkk, 2018: 78) cooperative script merupakan salah 

satu  tipe  pembelajaran  kooperatif  yang  menempatkan  peserta  dalam  kelompok-

kelompok  belajar  secara  berpasangan  dan  bergantian  secara  lisan  dalam 

mengkhtisarkan  bagian-bagian  materi  yang  dipelajari.  Menurut  Krisno  Budiyanto 

(Agustina Wulandari, dkk, 2018) menyatakan bahwa skrip kooperatif adalah model 

belajar dimana siswa diciptakan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajari.



Berdasarkan uraian di atas,  maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:

asil belajar 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Guru yang masih 
menggunakan metode 

ceramah pada mata pelajaran 
bahasa indonesia

Pembelajaran kurang 
menarik dan kurang 

bermakna

Siswa kurang percaya diri 
dalam mengemukakan 

pendapatnya

Hasil belajar siswa rendah

Penerapan model 
cooperative script

Tahapan model 
pembelajaran cooperative 
script

Model pembelajaran cooperative 
script dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa indonesia



C. Hipotesis Tindakan
Menurut  Sugiyono  (2017  :  96)  Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan  dalam  bentuk  kalimat  pertanyaan.  Dikatakan  sementara  karena 

jawaban  yang  diberikan  baru  didasarkan  pada  teori  yang  relevan,  belum 

didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi  disimpulkan  bahwa  hipotesis  juga  dapat  dinyatakan  sebagai  jawaban 

teoritis  terhadap  rumusan  masalah  penelitian,  belum  jawaban  yang  empirik 

dengan data. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Penerapan  model  pembelajaran  Cooperative  Script  apakah  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

SD Negeri 14 Bontotene?
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  BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kualitatif.  Menurut  Sugiyono  (2017:  15)  metode  penelitian  kualitatif 

adalah:

Metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti  pada  kondisi  obyek  yang  alamiah,  (sebagai  lawannya  adalah 
eksperimen)  dimana  peneliti  adalah  sebagai  instrumen  kunci, 
pengambilan sampel dan sumber data dilakukan secara purposive karena 
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu yang didasrkan 
pada  pemenuhan  kebutuhan  informasi  dan  sowbaal karena  teknik 
pengumpulan data yang bermula sedikit kemudian berkembang menjadi 
lebih banyak selaras dengan perkembangan informasi hingga data yang 
didapat,  teknik  pengumpulan  dengan  trianggulasi  (gabungan),  analisis 
data  bersifat  induktif/kualitatif,  dan  hasil  penelitian  kualitatif  lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.

Dalam penelitian  instrumennya  yaitu  peneliti  itu  sendiri.  Untuk 

dapat menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, 

dan mengkonstruksi situasi sosial yamg diteliti  menjadi lebih jelas dan 

bermakna.  Untuk  mendapatkan  pemahaman  yang  lebih  luas  dan 

mendalam terhadap situasi sosial pendidikan yang ditelitu, maka teknik 

pengumpulan  data  bersifat  trianggulasi,  yaitu  menggunakan  berbagai 

teknik pengumpulan data secara gabungan/simultan.
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2. Jenis Penelitian

Berdasarkan judul “Penerapan Model  Cooperative Script  Dalam Meningkatkan 

hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri 14 

Bontotene”,  maka  untuk  memahami  fenomena  secara  menyeluruh  tentunya  harus 

memahami segenap konteks dan melakukan analisis yang bersifat deskriptif. Maka 

dalam penulisan ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 

disebut sebagai penelitian kualitatif  karena data yang digunakan bersifat kualitatif, 

yaitu merupakan tindakan atau pemikiran terhadap objek tertentu. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas.

Menurut (Suharsimi Arikunto, dkk, 2016: 2) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 

memaparkan  apa  saja  yang  terjadi  ketika  perlakuan  diberikan,  dan  memaparkan 

seluruh proses sejak awal  pemberian perlakuan sampai  dengan dampak perlakuan 

tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil yang melakukan PTK 

di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.

B. Fokus Penelitian

1. Cooperative Script

Cooperative script adalah model pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil  yang terdiri  dari  (dua orang) dalam satu kelompok 

untuk  bekerja  sama  dan  bergantian  secara  lisan  mengeluarkan  pendapat  dari 
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materi yang telah dipelajari. Model ini memberikan pengalaman kepada siswa 

dalam  melatih   keberanian  berbicara  di  depan  orang  lain  dan  mampu 

mengungkapkan kesalahan orang lain secara lisan. Hal tersebut dapat membantu 

siswa dalam mengaitkan fakta-fakta yang didapatkan dalam pemecahan masalah.

2. Hasil Belajar

Hasil  belajar  merupakan  kemampuan  yang  dimiliki  seseorang  sebagai  proses 

belajar,  ataupun  merupakan  penguasaan  pengetahuan  keterampilan  yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

nilai yang diberikan guru. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang  berusaha  untuk  memperoleh  suatu  bentuk  perubahan  perilaku  yang  relatif 

menetap.

C. Setting Penelitian

Dalam melaksanakan suatu kegiatan penelitian, maka terlebih dahulu menentukan 

tempat atau lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian sehingga dapat memperoleh 

hasil  penelitian  yang  diinginkan.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD  Negeri  14 

Bontotene yang beralamat di Jalan Ketimun No. 1, kelurahan Minasatene, kecamatan 

Minasatene Kabupaten Pangkep. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SD Negeri 14 Bontotene.

D. Prosedur dan Desain Penelitian
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Prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, dkk. (2016: 1) penelitian tindakan kelas 

adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan 

PTK di  kelasnya  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Berikut  siklus  PTK 

yang dimulai dari perencanaan, kemudian pelaksanaan, pengamatan dan sesudah itu 

refleksi.

Prosedur  penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  secara  bersiklus  dengan 

empat tahap:

SIKLUS 1

Kegiatan  dalam  setiap  siklus  direncanakan  empat  kali  pertemuan,  tahapan-

tahapannya:

1. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penelitian.

b. Mengadakan  sosialisasi  rencana  dan  maksud  penelitian  untuk 

memaksimalkan hasil dam keterlibatan siswa dan guru.

c. Analisis kurikulum.

d. Membuat skenario pembelajaran yang meliputi:

1) Kompetensi dasar

2) Materi pokok

3) Hasil  belajar  dan  indikator  yang  ingin  dicapai  tiap  sub  bahasan 

pokok
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4) Sumber, alat, dan bahan

5) Strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan.

6) Kegiatan pembelajaran yang meliputi; kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir

e. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran siswa 

di kelas antara lain daftar absensi, keaktifan siswa, dan perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran.

f. Membuat alat evaluasi.

2. Tahap pelaksanaan

a. Pada  awal  tatap  muka,  guru  memberikan  penjelasan  secara  singkat 

mengenai materi yang akan dipelajari

b. Menyajikan  materi  dengan  menerapkan  model  pembelajaran 

Cooperative Script

c. Sehubungan  dengan  materi  yang  diajarkan  dalam  penyajian  bahan 

pelajaran diupayakan setiap langkah-langkah dapat mengarah pada inti 

permasalahan.

d. Menfasilitasi siswa tentang penyelesaian masalah yang diajukan

e. Membahas  hasil  penyelesaian  yang  telah  diperoleh  siswa  kemudian 

menghubungkannya dengan inti materi

f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami

g. Membagikan tugas kepada siswa sebagai latihan



  BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan hasil Tindakan Siklus I

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri 

dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021-2022 dengan setting penelitian kelas  V SD Negeri  14 Bontotene 

Kecamatan Minasate’ne Kabupaten Pangkajene. Pelaksanaan penelitian dimulai 

pada  tanggal  23  Agustus  –  4  September  2021.  Dalam pelaksanaan  tindakan, 

peneliti bertindak sebagai observer dan guru kelas V bertindak sebagai pelaksana 

penelitian. Observer dibantu oleh dua orang teman yang juga akan melakukan 

penelitian.

Hasil penelitian berupa data tes hasil belajar siswa yang diperoleh melalui 

tes akhir siklus I dan siklus II serta data observasi terhadap aktivitas belajar siswa 

dan  aktivitas  mengajar  guru  menggunakan  lembar  observasi  model  checklist. 

Data yang diperoleh dihitung frekuensi dan persentasenya sebagai acuan untuk 

interpretasi analisis deskriptif.

Pelaksanaan tindakan tiap siklus terdiri  dari  dua kali  pertemuan untuk 

membahas materi ajar, dan satu kali pertemuan untuk tes akhir siklus. Siklus I 
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pertemuan  pertama  membahas  tentang  pengertian  ide  pokok  pada  bacaan 

dengan  tema  Pentingnya  udara  bersih  bagi  pernapasan.  Pertemuan  kedua 

membahas  tentang  cara  menemukan  ide  pokok  yang  terdapat  pada  bacaan. 

Sedangkan  pada  siklus  II,  pertemuan  pertama  membahas  tentang  informasi 

penting yang terkait ide-ide pokok yang terdapat dalam bacaan dengan Sub tema 

Pentingnya  udara  bersih  bagi  pernapasan.  Sedangkan,  pertemuan  kedua 

membahas  mengenai  langkah-langkah  dalam  Menentukan  ide  pokok  yang 

terdapat dalam bacan. Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Setelah menelaah  masalah yang terjadi  dan selanjutnya  melakukan diskusi 

dengan  Kepala  Sekolah  dan  Guru  Kelas  V,  maka  peneliti  menyusun  dan 

mempersiapkan langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahap tindakan, yaitu 

sebagai berikut: (1) menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan model 

pembelajaran  Cooperative Script dengan guru kelas sebagai pelaksana tindakan 

penelitian;  (2)  menyusun  skenario  pembelajaran  untuk  pelaksanaan  tindakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script; (3) menyusun LKS 

untuk dikerjakan secara berkelompok; (4) menyusun instrumen penelitian berupa 

evaluasi  tiap pertemuan,  tes akhir  siklus untuk mengetahui  hasil  belajar  siswa 

dalam  menemukan  ide  pokok  yang  terdapat  pada  bacaan;  (5)  menyediakan 

kamera  sebagai  alat  bantu  dokumentasi.  Hal  ini  bertujuan  untuk  memperoleh 

gambaran tentang pembelajaran yang dilakukan secara spesifik.



b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan  pembelajaran  Tematik  tema  2  Udara  bersih  bagi  kesehatan 

melalui penerapan model pembelajaran  Cooperative Script dalam Menentukan 

ide pokok pada bacaan pada siswa kelas V SD Negeri 14 Bontotene Kecamatan 

Minasate’ne  Kabupaten  Pangkajene  dilaksanakan  sebanyak  3  kali  pertemuan. 

Pelaksanaan siklus I pertemuan I pada hari Senin tanggal 23 Agustus 2021 pukul 

08.00-09.30  Wita  dengan  alokasi  waktu  2x45  menit  membahas  tentang 

pengertian ide pokok pada bacaan dengan Sub tema Pentingnya udara bersih bagi 

pernapasan. Pelaksanaan pertemuan kedua II pada hari Rabu tanggal 25 Agustus 

2021  pukul  10.00-11.30  Wita  dengan  alokasi  waktu  2x45  menit  membahas 

mengenai cara menentukan ide pokok yang terdapat pada bacaan. Pelaksanaan 

pertemuan  I  dan  II,  prosedur  pembelajaran  dilaksanakan  melalui  penerapan 

model pembelajaran  Cooperative Script. Pertemuan III untuk tes akhir siklus I 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 Agustus 2021 pukul 08.00-09.30 Wita.

Tindakan  siklus  I  diawali  dengan  memposisikan  kelas  pada  kondisi  siap 

belajar, melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan 

dunia  nyata  anak,  kemudian  menyampaikan  tujuan-tujuan  pembelajaran  yang 

hendak dicapai dalam proses belajar mengajar.

Kegiatan inti pada tindakan siklus I dengan prosedur sebagai berikut: a) guru 

membagi siswa secara berpasangan; b) guru membagikan wacana/materi tentang 

“pentingnya udara bersih bagi pernapasan” tiap siswa untuk dibaca dan membuat 

ringkasan; c) guru menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 



dan  siap  yang  pertama  berperan  sebagai  pendengar  pada  materi  “pentingnya 

udara bersih bagi pernapasan” ; d) guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk  bertanya;  e)  kelompok  membacakan  ringkasannya  selengkap  mungkin 

dengan  memasukkan  ide-ie  pokok  tentang  “pentingnya  udara  bersih  bagi 

pernapasan” ; f) guru membantu mengingat/menghapal ide-ide pokok dari bacaan 

tentang  “pentingnya  udara  bersih  bagi  pernapasan”  dengan  menghubungkan 

materi  sebelumnya;  g)  guru  menukar  peran,  yang  semula  berperan  sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya.

Di akhir tindakan siklus I,  setiap siswa diberikan tes untuk mengukur tes 

hasil  belajar  terhadap  materi  yang  telah  diajarkan,  merefleksi  proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Selanjutnya, menyampaikan pesan-pesan 

moral dan moril.

c. Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama 

dalam proses pembelajaran, diperoleh data bahwa guru mampu melaksanakan 2 

aktivitas yang dengan kualifikasi  tinggi atau baik (B),  dan 5 aktivitas dengan 

kualifikasi sedang atau cukup (C) dari 7 aktivitas, dimana setiap aktivitas terdiri 

atas  3  indikator  yang  telah  ditetapkan  untuk  dinilai.  Sehingga  persentase 

kualifikasi yaitu 76,1%  dan dikategorikan tinggi atau baik (B).

Data  siklus  I  pertemuan  I  dapat  dideskripsikan  pada  aktivitas  guru  yang 

berada pada kategori tinggi atau baik (B) terdiri dari dua aktivitas yaitu: Pada 



aktivitas pertama indikator pertama yaitu Guru membagi siswa secara heterogen 

selanjutnya, indikator kedua yaitu Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

guru  memberikan  penjelasan  tentang  materi  secara  terstruktur  sesuai  tujuan 

pembelajaran. Pada aktivitas ketiga indikator pertama yaitu Guru menunjuk dua 

orang siswa untuk berperan sebagai  pembicara dan pendegar,  indikator kedua 

Guru menetapkan siswa yang satu  sebagai  pembicara  dan siswa satu  sebagai 

pendengar  dan pada  indikator  ketiga  Guru mengawasi  berlangsungnya proses 

diskusi kelompok siswa.

 Aktivitas guru yang berada pada kategori cukup atau sedang (S) terdiri dari 

lima  aktivitas  yaitu  pada  aktivitas  kedua  indikator  pertama  yaitu  Guru 

membagikan  materi  kepada  tiap  kelompok  dan  menjelaskan  cara 

mengerjakannya dan pada indikator kedua Guru membagikan materi kepada tiap 

kelompok  dan  membimbing  tiap  kelompok  untuk  membuat  ringkasan. 

Kemudian,  pada  aktivitas  keempat  indikator  pertama yaitu  Guru  memberikan 

kesempatan  kepada  siswa  untuk  bertanya  mengenai  materi  yang  belum 

dimengerti  dan  Guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  bertanya 

dengan mengangkat tangan terlebih dahulu. Selanjutnya, pada aktivitas kelima 

indikator  kedua  yaitu  Guru  menunjuk  salah  satu  kelompok  yang  nomor 

anggotanya telah dipanggil dan pada indikator ketiga Guru mengawasi kelompok 

yang membacakan ringkasannya dan memastikan suasana kelas tetap nyaman. 

Pada aktivitas keenam indikator pertama yaitu Guru menjelaskan tentang ide-ide 

pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya, pada indikator ketiga yaitu 



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 14 Bontotene Kecamatan 

Minasate’ne  Kabupaten  Pangkajene.  Terjadinya  peningkatan  hasil  belajar 

siswa tidak terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menerapkan 

langkah-langkah  Model  pembelajaran  Cooperative  Script dan  peningkatan 

persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran untuk setiap siklusnya

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian  yang  telah  diuraikan, 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru  sebaiknya  menerapkan  Model  pembelajaran  Cooperative  Script 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam menentukan ide-

ide  pokok yang  terdapat  dalam bacaan karena  dapat  digunakan sebagai 

alternatif  dalam meningkatkan rasa  percaya  diri  siswa dan  hasil  belajar 

siswa.

2. Dikarenakan kegiatan pembelajaran ini sangat bermanfaat khususnya bagi 

guru  dan  siswa,  maka  diharapkan  penelitian  ini  dapat  dilakukan  secara 



berkesinambungan  dalam  pelajaran  Bahasa  Indonesia  khususnya 

menentukan ide-ide pokok yang terdapat dalam bacaan.

3. Diharapkan  kepada  peneliti  lain  dalam  bidang  kependidikan  supaya 

meneliti  lebih  lanjut  tentang  enerapan  model  pembelajaran  Cooperative 

Script karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Materi : Ide Pokok Bacaan

Siklus I (pertemuan I)

Petunjuk :

1. Tulislah kelompok dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah tersedia
2. Pahamilah setiap soal yang diberikan pada LKS dan diskusikanlah jawabannya secara 

berpasangan dengan teman sebangkumu!

Soal!

Bacalah bacaan di bawah ini!



1. Berdasarkan teks bacaan di atas, kemukakan ide pokok yang terdapat pada teks bacaan 
“Kerja bakti”

2. Dengan membaca teks bacaan “Kerja Bakti”, jawablah pertanyaan di bawah ini!
a. Kapan kerja bakti dilakukan?
b. Di mana kerja bakti dilakukan?
c. Siapa yang mengikuti kerja bakti?

                       



                            

1.    Sebutkan kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam menjaga kebersihan kelas!

2. Tuliskan perbedaan antara hak, kewajiban, dan tanggung jawab sebagai warga 
masyarakat!
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